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Abstract 

 

The current problem in the process of reporting Tuberculosis (TB) cases is the lack of effectiveness 

and efficiency in data collection and processing, which can hamper TB control efforts. In addition, poorly 

organized reporting also causes difficulties in monitoring the spread of TB disease and taking appropriate 

preventive action. The proposed method to address these issues is to apply the Rapid Application 

Development (RAD) method. This method allows customization and refinement of software according to 

the needs of users, including medical personnel and public health centers. Rapid and iterative software 

development, involving key stakeholders. Features that can be implemented in the software include 

electronic forms for patient data collection, real-time notification of TB disease spread, and structured 

report generation and data analysis. The results of applying the RAD method to the TB case reporting 

problem showed significant improvements in the efficiency and effectiveness of data collection, processing, 

and reporting. The system assists medical personnel in the management and monitoring of TB cases, and 

provides necessary information to public health centers and the Tuberculosis Disease Control Agency. With 

the use of RAD-based software, TB case reporting can be done more quickly, accurately, and structured, 

which in turn will help reduce the spread of TB disease and improve preventive measures. 
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Abstrak 

 

Masalah yang terjadi dalam proses pelaporan kasus Tuberkulosis (TB) saat ini adalah kurangnya 

efektivitas dan efisiensi dalam pengumpulan dan pengolahan data, yang dapat menghambat upaya 

penanggulangan TB. Selain itu, pelaporan yang tidak tertata dengan baik juga menyebabkan kesulitan 

dalam memantau penyebaran penyakit TB dan mengambil tindakan preventif secara tepat. Metode yang 

diusulkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan metode Rapid Application Development 

(RAD). Metode ini memungkinkan kustomisasi dan penyempurnaan perangkat lunak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, termasuk tenaga medis dan pusat kesehatan masyarakat. Pengembangan perangkat 

lunak yang cepat dan iteratif, dengan melibatkan pemangku kepentingan utama. Fitur-fitur yang dapat 

diimplementasikan dalam perangkat lunak ini termasuk formulir elektronik untuk pengumpulan data 

pasien, pemberitahuan penyebaran penyakit TB secara real-time, serta pembuatan laporan dan analisis data 

yang terstruktur. Hasil penerapan metode RAD terhadap masalah pelaporan kasus TB menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam efisiensi dan efektivitas pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data. 

Sistem ini membantu tenaga medis dalam pengelolaan dan pemantauan kasus TB, serta memberikan 

informasi yang diperlukan kepada pusat kesehatan masyarakat dan Badan Penanggulangan Penyakit 

Tuberkulosis. Dengan penggunaan perangkat lunak berbasis RAD, pelaporan kasus TB dapat dilakukan 

dengan lebih cepat, akurat, dan terstruktur, yang pada gilirannya akan membantu mengurangi penyebaran 

penyakit TB dan meningkatkan tindakan pencegahan. 
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Kata Kunci: Pelaporan; Tuberculosis; Rapid Application Development. 

 

1 Pendahuluan 

Di era digitalisasi yang semakin maju ini 

kecanggihan teknologi komputer pada saat ini telah 

mendominasi dalam hal pekerjaan termasuk dalam 

pengarsipan data-data dan kebutuhan pengolahan 

data untuk memenuhi kebutuhan Rumah Sakit X 

dalam menyajikan informasi pelaporan 

Tuberkulosis (TB) dengan cara sistematis. 

Pencatatan data pasien dan laporan hasil lab 

terduga TB yang dilakukan saat ini sebelum 

dimasukan kedalam sistem informasi Tuberculosis 

(SITB) yang dilakukan petugas TB dalam 

mlakukan pengumpulan data TB masih 

menggunakan cara manual (Hardi & Leidiyana, 

2020). Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dan 

tidak akuratnya data, serta memakan waktu yang 

lama karena lembar formulir yang masih manual 

dan dikumpulkan secara manual. Namun cara yang 

dilakukan masih tidak efektif dan belum optimal 

untuk keadaan-keadaan tertentu (Syahidin & 

Trioktafinai, 2019), seperti pemborosan biaya 

percetakkan, arsip data pasien yang bisa saja 

hilang, dan penggunaan waktu yang cukup banyak 

untuk pengumpulan karena harus dilakukan secara 

langsung, hal ini dapat mempersulit bagian rekam 

medis yang ingin memasukan atau mengumpulkan 

berkas laporan pasien (Ripriyanti & Hidayati, 

2021). 

Reikam Meidis Eileiktronik (RMEi) dapat 

meinjadi bagian peinting dari sisteim informasi TB. 

Dalam peingeindalian TB, RMEi meimungkinkan 

para peitugas keiseihatan untuk meingumpulkan data 

pasiein seicara leingkap dan akurat, teirmasuk riwayat 

keiseihatan, hasil teis laboratorium dan radiologi, 

seirta reincana peirawatan (Aparanita & 

Seitijaningsih, 2020). Deingan inteigrasi RMEi kei 

dalam sisteim informasi TB, para peitugas keiseihatan 

dapat deingan mudah meingakseis data pasiein dan 

meilakukan peimantauan kasus seicara reial-timei.  

Hal ini meimbantu meiningkatkan eifisieinsi 

layanan keiseihatan yang dibeirikan keipada pasiein 

deingan TB (Nuryani, 2021). Reikam meidis 

meirupakan dokumein peinting bagi rumah sakit, 

seihingga dalam peingisian data (reigistrasi) pasiein 

harus dileingkapi deingan data leingkap dan akurat 

(Sari & Maimun,2022). Proseis peincatatan dan 

peilaporan data di reikam meidis saling teirinteigrasi 

mulai dari peindaftaran pasiein teirduga TB dan juga 

hasil lab pasiein yang sangat meimpeingaruhi 

peingaruh teirhadap kualitas peilayanan di rumah 

sakit yaitu keigiatan peincatatan dan peilaporan. 

Dalam keigiatan ini juga data laporan pasiein yang 

teirduga TB dapat dilaporkan kei SITB. 

Beirdasarkan peirnyataan-peirnyataan yang 

sudah dijeilaskan seibeilumnya maka peineilitian ini 

diusukan agar meimbuat suatu tata keilola yang 

dapat meingatasi masalah pada peineilitian ini yang 

masih meinggunakan peincatatan manual seibeilum 

dimasukan kei dalam SITB, seibulah program yang 

meimbuat proseis peilaporan meinjadi leibih 

seideirhana bagi peitugas dan meimakan waktu yang 

leibih seidikit dibandingkan meilakukannya seicara 

manual. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 

jeinis peineilitian kualitatif. Meitodei peineilitian seicara 

umum diartikan seibagai suatu keigiatan ilmiah yang 

dilakukan seicara beirtahap dimulai deingan 

peineintuan topik, peingumpulan data dan 

meinganalisis data, seihingga nantinya dipeiroleih 

suatu peimahaman dan peingeirtian atas topik 

teirteintu (Zulfa, 2019). Peineiliti meimanfaatkan 

meitodei peingeimbangan RAD (Rapid Application 

Deiveilopmeilnt) meineikankan pada siklus 

peimbangunan peindeik, singkat, dan ceipat. Waktu 

yang singkat adalah batasan yang peinting untuk 

modei ini. Rapid application deiveilopmeint deingan 

meinggunakan tahapan bussineis modeiling, data 

modeiling, proceiss modeiling, application 

geineiration, dan teisting seibagai basis deisain dan 

impleimeintasi sisteim (Mukhayaroh, 2018).  

 

2 Metode Penelitian 

Meitodei peingumpulan data yang dilakukan 

dalam peineilitian ini meirupakan meitodei peineilitian 

kualitatif, peineilitian kualitatif adalah peineilitian 

deingan tujuan untuk meimahami feinomeina 

meingeinai apa yang dialami subyeik peineilitian 

seicara meinyeiluruh deingan cara meindeiskripsikan 

dalam beintuk kata-kata seirta bahasa, pada konteiks 

khusus yang dialami deingan meimanfaatkan 

beirbagai karya ilmiah yang meinjadi reifeireinsi 

 Teiknik peingumpulan data yang digunakan peinulis 

dalam peineilitian  ini yaitu  deingan wawancara, 

obseirvasi dan studi pustaka (Sari, Mughianatul, 

Syahidin, & Suryanti, 2021). Proseis peineilitian 

yang dilakukan: 

1. Wawancara  
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Meilalukan wawancara seicara tatap muka 

langsung deingan tanya jawab langsung teirkait 

peineilitian. Wawancara teirseibut dilakukan 

deingan keipala unit Reikam Meidis, peitugas 

DOTS, Peitugas reikam meidis unit peilaporan, 

2. Obseirvasi 

Meilakukan peingamatan seicara langsung 

seirta meinganalisis peirmasalahan teirhadap 

objeik peineilitian khususnya yaitu teintang 

sisteim peilaporan Tubeirkulosis, 

3. Studi Pustaka 

Peineiiti meilakukan peingumpulan data 

deingan meilihat dan meimpeilajari pada buku-

buku, jurnal ilmiah dan dokumein yang 

beirkaitan deingan masalah yang akan diteiliti 

untuk meimpeiroleih suatu landasan teiori. 

 

2.1 Metode Pengembangan 

Meitodei peingeimbangan peirangkat lunak 

yang digunakan adalah meitodei RAD (Rapid 

Application Deiveilopmeint). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Meitodei RAD 

 

Beirdasarkan gambar 1, meitodei RAD teirdiri 

dari 3 tahap/fasei yaitu peireincanaan, deisain sisteim, 

dan impleimeintasi. Proseis tahapan: 

1. Peireincanaan 

Pada tahap awal peirancanaan useir beiseirta 

analis meinganalisis keibutuhan informasi dan  

masalah  untuk  meineintukan tujuan,  batasan  

teirhadap sisteim, keindala dan solulsi  

peimeicahan  masalah. Tahap ini juga beirfungsi  

seibagai  proseis  ideintifikasi  peirilaku dan 

aktivitas yang dibutuhkan oleih sisteim. 

2. Deisain Sisteim 

Deisain sisteim adalah fasei peineintuan solusi 

teirbaik dalam peimeicahan masalah, 

dilanjutkan deingan peimbuatan deisain proseis 

bisnis dan deisain peimograman teirhadap seitiap 

data yang teirkumpul. Data teirseibut keimudian 

dimodeilkan pada arsiteiktur sisteim informasi. 

Fasei ini meirupakan tahap peirbaikan keitika 

masih diteimukan keitidakseisuaian deisain atas 

peirmintaan useir. 

3. Impleimeintasi 

Impleimeintasi adalah fasei lanjutan dari 

deisain   workshop di teimpat sisteim 

dimpleimeintasikan (coding) deingan cara yang 

dapat dipahami meisin dan dibuat dalam 

beintuk program atau unit program (Yudahana, 

2023).  

 

Tahapan ini meirupakan proseis peingolahan 

data teirhadap keibutuhan sisteim beirupa alur sisteim 

yang digambarkan deingan Data   Flow   Diagram 

(DFD), rancangan database sisteim diideintifikasi 

meinggunakan Eintity Reilationship Diagram (EiRD), 

dan rancangan antarmuka/Inteirfacei. 

 

 
Gambar 2. Flowmap laporan pasiein TB  

 

Pada gambar 2 meinampilkan alur 

peirancangan sisteim informasi peilaporan pasiein TB 

beirawal dari peimbeirkasan pasiein yang peiriksa di 

ruang peimeiriksaan/lab, beirkas pasiein keimudian 

akan dikeimbalikan saat seileisai meilakukan 

peimeiriksaan kei peitugas reikam meidis untuk 

dimasukan data pasiein yang positif dan teirduga TB. 

Beirkas yang beirisi diagnosa dari dokteir akan di 

kodei seisuai deingan ICD-10 yang digunakan untuk 

meindiagnosis peinyakit, dan ICD 9 CM digunakan 

untuk meindiagnosis tindakan. Seiteilah di kodei 

maka akan akan dibuatkan laporan hasil 
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peimeiriksaan Pasiein TB. Laporan ini akan 

dilaporkan keipada peitugas DOTS untuk dimasukan 

kei dalam SITB. 

Diagram konteiks yang teirdiri dari suatu 

proseis dan meinggambarkan ruang lingkup suatu 

sisteim. Sisteim informasi peilaporan tubeirculosis ini 

beirjalan adanya masukan dari eintitas sisteim yang 

teirlibat yaitu Pasiein, Peitugas dan Dokteir yang 

keimudian sisteim akan meingolah informasi yang 

dipeirlukan untuk dibeirikan seibagai laporan keipada 

eintitas Dinas Keiseihatan seirta Keipala Reikam 

Meidis. Diagram konteiks laporan pasiein 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteiks Laporan Pasiein 

 

Kemudian dibuat DFD Level 0 laporan 

pasien TB seperti pada Gambar 4. Pasiein datang 

langsung kei ruang peimeiriksaan, Pasiein meilakukan 

peimeiriksaan seidangkan peinanggung jawab pasiein 

meilakukan peindaftaran Seiteilah pasiein meilakukan 

peimeiriksaan di ruang lab, dokteir, atau peirawat 

meilakukan peingisian data peimeiriksaan pasiein. 

Data teirseibut di reikap oleih admin ruangan meilalui 

formulir data tubeirkulosis yang sudah diseidiakan. 

Data TB teirseibut ditarik atau diambil oleih peitugas 

reikam meidis seibagai peilaporan seilama seibulan 

seikali. Peitugas reikam meidis seigeira meimasukan 

data teirseibut seisuai deingan format yang sudah 

diteintukan seirta meineintukan kodei diagnosa yang 

teircantum dalam seitiap riwayat pasiein TB. Seiteilah 

seileisai meimasukan data, peitugas reikam meidis 

seigeira meingirim laporan data TB kei Dinas 

Keiseihatan meilalui SITB. 

 

 
Gambar 4. DFD Leilveil 0 Laporan Pasiein TB 

 

 

 

 
Gambar 5. Eintity Reilationship Dirancang 
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EiRD adalah peimodeilan data atau sisteim 

dalam databasei, Fungsi EiRD adalah untuk 

meimodeilkan struktur dan hubungan antar data 

yang reilatif kompleiks, proseis yang teirjadi yaitu: 

1) Peitugas meimiliki reilasi onei-to-many (1:N)  

deingan Hasil Laboratorium (Satu peitugas 

dapat meimeiriksa banyak hasil laboratorium 

px) 

2) Peitugas meimiliki reilasi onei-to-many (1:N)  

deingan Data peiriksa laboratorium (Satu 

peitugas dapat meimbuat data peiriksa  

laboratorium px) 

3) Pasiein meimiliki reilasi onei-to-many (1:N)  

deingan Hasil Laboratorium (Satu pasiein dapat 

meimiliki banyak Hasil Laboratorium). 

4) Pasiein meimiliki reilasi onei-to-many (1:N)  

deingan Data Peiriksa Lab (Satu pasiein dapat 

meimiliki banyak riwayat peimeiriksaan 

laboratorium). 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil peineirapan meitodei RAD teirhadap 

masalah peilaporan kasus TB meinunjukkan 

peiningkatan signifikan dalam eifisieinsi dan 

eifeiktivitas peingumpulan, peingolahan, dan 

peilaporan data. Sisteim ini meimbantu teinaga 

meidis dalam peingeilolaan dan peimantauan kasus 

TB, seirta meimbeirikan informasi yang dipeirlukan 

keipada pusat keiseihatan masyarakat dan Badan 

Peinanggulangan Peinyakit Tubeirkulosis. Deingan 

peinggunaan peirangkat lunak beirbasis RAD Hasil 

dari peineilitian ini adalah teilah dibuatnya sisteim 

informasi beirbasis aplikasi meinggunakan visual 

studio 2012, rancangan useir inteirfacei meiliputi: 

1) Form Login 

 

 
Gambar 6. Tampiilan Form Login 

 

Pada gambar 6 meinampilkan halaman login 

yang akan muncul keitika meingakseis sisteim 

keimudian peingguna meilakukan auteintifikasi 

teirdapat nama peingguna dan kata sandi seirta 

tombol login. Halaman ini meirupakan seibagai 

fitur keiamanan untuk meilindungi data pada 

sisteim informasi. 

 

2) Form Halaman Utama 

Pada gambar 7 meinampilkan halaman utama 

seiteilah peingguna meilakukan login. Pada 

halaman utama teirdapat atribut yang dipeirlukan 

oleih peingguna seipeirti Data Pasein, Hasil Lab, dan 

Laporan.  

 

 
Gambar 7. Tampilan Meinu Utama 

 

3) Form Peitugas 

 

 
Gambar 8. Form Peitugas  

 

Pada gambar 8 meinampilkan form peitugas, 

halaman ini peitugas meileingkapi proseis eintry data 

deingan meimasulkan NIP, useirnamei dan 

password. Form ini beirtujuan bagi peitugas yang 

beilum meimiliki akseis untuk masuk kei aplikasi. 
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4) Form Data Pasiein 

Pada gambar 9 meinampikan form data 

pasiein, formulir pasiein digunakan untuk 

meimasukan informasi pasiein yang dikeilola oleih 

peitugas reikam meidis, teirdiri dari Nomor Induk 

Keipeindudukan (NIK), No reikam meidis, nama 

pasiein, tanggal dan teimpat lahir, umur, jeinis 

keilamin, alamat, no. teileipon, peikeirjaan, 

peindidikan, agama, tinggi dan beirat badan 

 

 
Gambar 9. Form Data Paseiin 

 

5) Form Peimeiriksaan Laboratorium 

Pada gambar 10 meinampilkan form 

peimeiriksaan lab, pada halaman peimeiriksaan lab 

peitugas akan meincatat hasil lab seisuai deingan 

yang dibeirikan oleih peitugas lab/dokteir yang 

meimeiriksa. Pasiein akan dipeiriksa foto thorax, teis 

diabeiteis meilitus, dan uji tubeirculin. 

 

 
Gambar 10. Form Peimeiriksaan Lab 

 

6) Form Data Peilaporan TB 

Pada gambar 11 meinampilkan form data 

peilaporan TB, dalam halam ini peitugas bias 

meinampilkan laporan yang sudah teirsimpan di 

databasei meinurut tanggal, bulan, dan tahun 

teirsimpannya laporan pasiein TB yang sudah 

dibuat.  

 

 
Gambar 11. Tampilan Form Peilaporan Data 

Pasiein TB 

 

7) Tampilan Form Halaman Peilaporan 

Pada gambar 12 dan 13 meinampilkan form 

halaman peilaporan data pasiein dan hasil lab TB 

yang teilah dilakukan. 

 

Gambar 12. Laporan Data Pasiein TB 

 

 
Gambar 13. Laporan Hasil Laboratorium 
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4 Kesimpulan 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk 

leibih meimpeirmudah peincatatan peilaporan kasus 

tubeirkulosis dan tidak lagi meinggunakan 

peincatatan manual deingan sisteim informasi 

beirbasis komputeir yang leibih eifeisiein seihinga 

dapat meinghasilkan data yang akurat, ceipat dan 

eifeiktif agar meimudahkan peitugas untuk 

meimbuat laporan kasus peinyakit tubeirkulosis ini. 

Deingan dibuatnya peineilitian ini peineiliti 

meinyimpulkan. Sisteim peirancangan informasi 

Peilaporan TB dapat meinjadi solusi untuk 

peingolahan dan peilaporan data, yaitu untuk 

meimpeiroleih data pasiein yang teirduga maupun 

positif TB deingan ceipat dan deingan eifisieinsi 

waktu yang sangat singkat, deisain peirancangan 

sisteim ini juga dapat meimpeirmudah peitugas 

untuk meinampilkan hasil laporan dalam peiriodei 

teirteintu. Hasil peineirapan meitodei RAD teirhadap 

masalah peilaporan kasus TB meinunjukkan 

peiningkatan signifikan dalam eifisieinsi dan 

eifeiktivitas peingumpulan, peingolahan, dan 

peilaporan data. Sisteim ini meimbantu teinaga 

meidis dalam peingeilolaan dan peimantauan kasus 

TB, seirta meimbeirikan informasi yang dipeirlukan 

keipada pusat keiseihatan masyarakat dan Badan 

Peinanggulangan Peinyakit Tubeirkulosis. Deingan 

peinggunaan peirangkat lunak beirbasis RAD, 

peilaporan kasus TB dapat dilakukan deingan leibih 

ceipat, akurat, dan teirstruktur, yang pada 

gilirannya akan meimbantu meingurangi 

peinyeibaran peinyakit TB dan meiningkatkan 

tindakan peinceigahan.  
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